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ABSTRAK 

ANALISIS PERBANDINGAN BIAYA DAN WAKTU PELAKSANAAN 
STRUKTUR BALOK MENGGUNAKAN METODE PRECAST DENGAN 

KONVENSIONAL 
I Nyoman Sukadana1), Ir. I Made Suardana Kader2), MT, Ketut Wiwin 

Andayani,S.T.,M.T3) 
Jurusan Teknik Sipil Program Studi D3 Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali, Jl 

Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Badung, Bali 
Email: sukadana840@gmail.com 

Industri konstruksi saat ini dituntut untuk terus meningkatkan efisiensi, baik 
dari segi waktu maupun biaya. Salah satu inovasi yang berkembang adalah 
penggunaan metode beton pracetak (Precast) sebagai alternatif dari metode beton 
konvensional (cast in place). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perbandingan efisiensi antara kedua metode tersebut, khususnya pada elemen 
struktur balok lantai dalam proyek pembangunan Kedungu School di Kabupaten 
Tabanan, Bali.Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
kuantitatif, dengan mengumpulkan data melalui observasi langsung di lapangan 
serta analisis dokumen proyek. Data yang dianalisis meliputi volume pekerjaan, 
kebutuhan tenaga kerja, harga bahan, dan produktivitas di lapangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode pracetak lebih unggul dalam hal kecepatan 
pelaksanaan, sedangkan metode konvensional menawarkan keunggulan dalam 
efisiensi biaya. Penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai 
pertimbangan teknis dan ekonomis dalam pemilihan metode pelaksanaan struktur 
balok. Hasil analisis diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaksana proyek 
dalam menentukan metode konstruksi yang paling sesuai dengan kondisi lapangan 
dan target pelaksanaan. 

 
Kata kunci: beton konvensional, beton pracetak, efisiensi biaya, efisiensi 

waktu, struktur balok 
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ABSTRACT 

COMPARATIVE ANALYSIS OF COST AND TIME IN BEAM STRUCTURE 
IMPLEMENTATION USING PRECAST AND CONVENTIONAL METHODS 

I Nyoman Sukadana¹, Ir. I Made Suardana Kader², MT, Ketut Wiwin 
Andayani, S.T., M.T³ 

Department of Civil Engineering, D3 Civil Engineering Program, Bali State 
Polytechnic, Jl. Bukit Jimbaran, South Kuta, Badung, Bali 

Email: sukadana840@gmail.com 

The construction industry is currently required to continuously improve 
efficiency in terms of both time and cost. One of the emerging innovations is the use 
of precast concrete as an alternative to the conventional cast-in-place concrete 
method. This study aims to analyze the efficiency comparison between the two 
methods, particularly in the beam floor structure element of the Kedungu School 
construction project in Tabanan Regency, Bali.The research method used is a 
quantitative descriptive approach, by collecting data through direct field 
observation and project document analysis. The data analyzed includes work 
volume, labor requirements, material costs, and field productivity. The research 
results show that the precast method is superior in terms of implementation speed, 
while the conventional method offers advantages in cost efficiency.This study 
provides a comprehensive overview of the technical and economic considerations 
in choosing a beam structure implementation method. The results of the analysis 
are expected to serve as a reference for project implementers in determining the 
most appropriate construction method based on site conditions and execution 
targets. 

 
Keywords: conventional concrete, precast concrete, cost efficiency, time 

efficiency, beam structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi adalah sektor penting dalam pembangunan infrastruktur 

Indonesia, dan terus berinovasi untuk meningkatkan efisiensi waktu serta biaya. 

Salah satu inovasi yang diminati adalah metode Precast (pracetak), yang 

memungkinkan produksi elemen struktur seperti balok lantai dilakukan di pabrik, 

sehingga menghemat waktu di lapangan dan berpotensi lebih ekonomis dibanding 

metode Konvensional. Pada proyek gedung bertingkat seperti pembangunan 

Kedungu School, dua faktor utama yaitu waktu pelaksanaan dan biaya, sangat 

menentukan keberhasilan. Elemen struktur balok lantai, misalnya, memerlukan 

instalasi yang cepat dan akurat untuk mencapai efisiensi anggaran dan waktu. 

Dua metode yang umum digunakan dalam konstruksi balok adalah metode 

Konvensional (cast in place) dan metode balok Precast (pracetak). Metode 

Konvensional melibatkan  pengecoran beton langsung di lokasi, mulai dari 

pembuatan bekesting hingga perawatan beton, yang membutuhkan waktu lebih 

lama namun fleksibel untuk penyesuaian di lapangan. Sebaliknya, metode Precast 

memungkinkan balok diproduksi dengan kontrol kualitas ketat, yang lebih cepat 

dalam pemasangan di lapangan tetapi memerlukan koordinasi khusus untuk 

transportasi dan instalasi. 

Pada proyek Kedungu School yang saya amati khususnya di bagian struktur 

banyak terkendala waktu dari pembuatan bakisting yang selalu lambat dalam 

pembuatan dan tidak sesuai time schedule kendala tersebut lebih banyak terjadi di 

bagian tukang yang sedikit dan bahan yang lambat datang dan tidak sesuai dengan 

perjanjian di lapangan dan yang saya lihat di lapangan dengan akses yang kecil jika 

menggunakan balok Konvensional dan pada saat pengecoran terjadi kemacetan 

karena akses jalan yang kecil hingga membuat kemacetan pada saat truck mixer 

datang. Jadi dari pengamatan saya tersebut saya tertarik menganalisis pekerjaan 

struktur khususnya pada pekerjaan balok lantai 1 jika menggunakan balok Precast. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbandingan biaya dan waktu antara 

metode Precast dan Konvensional khusus untuk elemen balok pada proyek 
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Kedungu School. Hasil analisis diharapkan memberikan panduan mengenai metode 

yang lebih efisien dan dapat di terapkan pada proyek serupa di masa depan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat diangkat dalam 

penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Manakah metode  pekerjaan yang lebih  cepat antara metode menggunakan 

balok Precast dengan balok Konvensional. 

2. Berapa perbandingan biaya  antara metode pekerjaan Balok Precast dengan 

metode Balok Konvensional. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang penulis ingin dapatkan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui metode pekerjaan yang lebih cepat antara metode pekerjaan 

struktur beton Precast dibandingkan metode pekerjaan struktur beton 

Konvensional sesuai kondisi dan situasi di proyek Kedungu School. 

2. Menghitung nilai efisiensi biaya dari metode pelaksanaan pekerjaan 

struktur balok Precast dan metode pelaksanaan pekerjaan balok 

Konvensional. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penulisan Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Memperluas pengetahuan dalam bidang teknik sipil khususnya pada 

analisis metode pekerjaan, biaya serta waktu untuk metode pekerjaan 

struktur tertentu. 

2. Bagi Institusi 

 Memberikan informasi tentang metode pekerjaan, biaya dan waktu dalam 

lingkup metode pekerjaan struktur balok beton Precast dan metode 

pekerjaan struktur balok beton Konvensional 
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3. Bagi Pemerintah 

Memberikan informasi tentang  metode pekerjaan, biaya dan waktu dalam 

lingkup metode pekerjaan struktur balok beton Precast dan metode 

pekerjaan balok beton Konvensional. Serta memungkinkan pemerintah 

untuk menerapkan salah satu metode pekerjaan sesuai dengan kendala dan 

situasi proyek yang akan di lakukan. 

4. Bagi Masyarakat 

Memberikan pemahaman tentang metode pelaksanaan biaya dan waktu 

dalam lingkup metode pekerjaan struktur balok beton Precast dan balok 

beton Konvensional. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup yang  diterapkan dari Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada proyek Kedungu School Jl.Pantai Kedungu, 

Kediri, Tabanan, Bali. 

2. Metode pekerjaan, biaya serta waktu pekerjaan struktur beton yang akan 

dianalisis adalah balok Konvensional pada lantai 1. 

3. Mutu beton untuk balok Konvensional adalah mutu beton K-250. 

4. Mutu beton balok Precast sama dengan mutu beton  balok Konvensional 

yaitu K-250. 

5. Menggunakan metode analisis yang sesuai dengan situasi dan kondisi di 

proyek sebagai penunjang analisis biaya serta waktu pekerjaan struktur 

balok. 

6. Menggunakan data biaya launching dan transportasi  beton Precast yang 

resmi dari beberapa perusahaan beton Precast yang ada di bali. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan 

terhadap pekerjaan struktur balok lantai 1 pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan:  

1. Dari segi waktu pelaksanaan, pekerjaan struktur balok dengan metode 

konvensional membutuhkan waktu selama 9 hari kerja, sementara metode 

pracetak hanya memerlukan 6 hari kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode pracetak lebih efisien secara waktu dibandingkan metode 

konvensional.  

2. Dari segi biaya, pelaksanaan struktur dengan metode beton konvensional 

menunjukkan total biaya sebesar Rp335.230.830,61. Sementara itu, metode 

pracetak (precast) membutuhkan biaya yang lebih tinggi, yakni sebesar 

Rp400.589.904,52. Selisih biaya antara kedua metode adalah 

Rp65.359.073,64, yang menunjukkan bahwa metode konvensional lebih 

ekonomis dibandingkan metode pracetak dalam pelaksanaan proyek ini. 

5.2 Saran 

1. Pemilihan metode konstruksi sebaiknya disesuaikan dengan prioritas 

proyek. Apabila efisiensi waktu menjadi faktor utama, maka penggunaan 

metode pracetak bisa menjadi pilihan tepat meskipun biayanya lebih tinggi. 

Sebaliknya, jika proyek memiliki keterbatasan anggaran, maka metode 

konvensional lebih direkomendasikan. 

2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut terkait kondisi lapangan, ketersediaan 

tenaga kerja, serta infrastruktur pendukung agar pemilihan metode 

konstruksi benar-benar sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 
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